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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa sekolah dasar (SD) dalam mengerjakan soal
cerita matematika pada materi pecahan, menggunakan metode pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) melalui pedoman PRISMA 2020. Dari hasil seleksi terhadap 20 artikel nasional dan internasional
tahun 2020-2025, ditemukan beberapa kesulitan yang dialami siswa meliputi pemahaman konteks pada soal
cerita, miskonsepsi akibat whole number bias, kesalahan prosedural, kesulitan representasi visual, serta
lemahnya kemampuan metakognitif. Faktor penyebabnya antara lain rendahnya pemahaman konsep dasar,
kemampuan literasi yang terbatas, pendekatan pembelajaran yang prosedural, dan pengaruh faktor afektif
seperti kecemasan pada matematika. Strategi yang direkomendasikan mencakup penggunaan media konkret
dan visual, pendekatan garis bilangan, penerapan langkah Polya, serta pembelajaran berbasis kesalahan
untuk memperkuat pemahaman konseptual siswa.

Kata kunci: Kesulitan siswa, pecahan, sekolah dasar, soal cerita, systematic literature review

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu dari sekian banyak mata pelajaran fundamental yang
diajarkan sejak jenjang Sekolah Dasar (SD). Kemampuan pemecahan masalah, khususnya
melalui soal cerita, menjadi tujuan utama dalam pembelajaran matematika, karena dengan
soal cerita bisa melatih siswa untuk menerapkan konsep matematika dalam konteks
kehidupan seharihari (Mathematics., 2000). Salah satu materi yang esensial namun
seringkali menimbulkan kesulitan adalah pecahan. Penguasaan konsep pecahan sangat
penting sebagai dasar untuk memahami materi matematika yang lebih kompleks di jenjang
berikutnya (Siegler et al., 2012). Idealnya, siswa SD mampu menyelesaikan soal cerita
pecahan dengan memahami makna operasi, mengidentifikasi informasi relevan, dan
melakukan langkah - langkah penyelesaian secara sistematis terstuktur.

Namun, realitanya banyak siswa SD mengalami kesulitan dalam megerjakan soal
cerita matematika, terutama pada materi pecahan. Hasil penelitian menunjukkan siswa
cenderung kesulitan dalam memahami Bahasa dalam soal, mengonversi masalah verbal ke
dalam model matematika, serta menerapkan operasi pecahan yang tepat (Fuchs et al., 2015).
Kesulitan ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga dilaporkan dalam berbagai
penelitian internasional, seperti yang ditemukan dalam penelitian (Reinhold et al., 2020)
yang mengungkap bahwa kesulitan utama terletak pada pemahaman konsep pecahan sebagai
bagian dari keseluruhan dan representasi visualnya. Di Indonesia, penelitian (Hadi, S., &
Novaliyosi, 2019) juga mengungkap bahwa rendahnya kemampuan literasi matematis
menjadi penyebab utama siswa gagal dalam menyelesaikan soal cerita pecahan.

Berdasarkan kesenjangan antara kondisi realita tersebut, diperlukan upaya sistematis
untuk mengidentifikasi akar permasalahan dan solusi yang dapat ditawarkan. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah melalui Systematic Literature Review (SLR) untuk melihat
hasil penelitian sebelumnya terkait kesulitan siswa SD dalam memecahkan soal cerita
pecahan. penelitian ini diharapkan dapat memetakan jenis kesulitan, faktor penyebab, serta
strategi pembelajaran yang telah terbukti paling efektif dalam mengatasi masalah tersebut.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa penggunaan media visual,
pendekatan kontekstual, dan pembelajaran berbasis masalah bisa meningkatkan pemahaman
siswa terhadap soal cerita (Jupri, A., & Drijvers, 2016) Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk menganalisis secara sistematis agar bisa memberikan rekomendasi yang berbasis bukti
bagi para pendidik dan peneliti di bidang pendidikan matematika Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
mengikuti pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses). Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
memungkinkan peneliti memberikan tinjauan menyeluruh , sistematis serta terstuktur
terhadap hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan keuslitan siswa sekolah dasar
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan. Menurut Page et al. (2021), PRISMA
2020 merupakan panduan yang memfasilitasi peneliti dalam melaporkan proses identifikasi,
penyaringan, dan seleksi artikel secara transparan, sehingga meningkatkan keandalan serta
keterlacakan hasil kajian. Diagram alir PRISMA ditampilkan pada Gambar 1.

PRISMA 2020 flow diagram for new systematic reviews which included searches of databases, registers and other sources
] Identification of studies via databases and registers Identification of studies via other methods
) :
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Gambar 1. Diagram PRISMA dalam Menentukan Artikel Analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis dengan metode Systematic Literature Review terhadap dua puluh

artikel nasional dan internasional, ditemukan bahwa kesulitan siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi pecahan merupakan fenomena yang
sering muncul di berbagai konteks pendidikan. Kesulitan tersebut meliputi berbagai aspek
seperti pemahaman masalah, kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, kesulitan
representasi, dan kelemahan refleksi metakognitif. Secara umum, penelitian-penelitian
nasional menunjukkan bahwa siswa Indonesia mengalami kendala dalam menafsirkan
kalimat soal menjadi bentuk matematis dan menentukan operasi hitung yang sesuai (Aji, R.
S., & Prasetyo, 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian internasional yang
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menunjukkan bahwa siswa di berbagai negara memiliki kelemahan serupa dalam
menghubungkan konteks cerita dengan representasi simbolik pecahan (Bruce et al., 2023).
Pada aspek pemahaman masalah (comprehension difficulty), banyak siswa tidak mampu
mengidentifikasi informasi penting dalam soal dan salah dalam mengubah kalimat verbal
menjadi ekspresi matematis yang tepat. Kondisi ini disebabkan oleh kemampuan literasi
membaca yang rendah serta penggunaan bahasa soal yang kompleks (Pasaribu, S., & Aisyah,
2022), Akibatnya, siswa sering salah menafsirkan makna dalam soal yang berdampak pada
kesalahan dalam langkah-langkah penyelesaian.

Selain itu, kesulitan konseptual (conceptual difficulty) menjadi salah satu bagian utama
dalam berbagai studi, Siswa sering memperlakukan pecahan seperti bilangan bulat, misalnya
menjumlahkan pembilang dan penyebut secara langsung tanpa menyamakan penyebut (Ivars
et al., 2025). Fenomena ini dikenal sebagai whole number bias, yaitu kecenderungan untuk
menerapkan aturan bilangan bulat pada pecahan (Soni, M., & Okamoto, 2020). Miskonsepsi
ini muncul karena pembelajaran pecahan sering difokuskan pada prosedur mekanistik tanpa
menekankan makna rasional di balik operasi pecahan (Damayanti et al., 2022). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa siswa sulit memahami pecahan sebagai bilangan yang
memiliki nilai dan posisi pada garis bilangan (Powell, 2023). Akibatnya, ketika menghadapi
soal cerita yang menuntut interpretasi konsep, mereka lebih banyak melakukan tebakan atau
mengikuti pola hafalan yang tidak relevan. Kesalahan prosedural (procedural difficulty) juga
sering ditemukan pada tahap perhitungan dan penulisan hasil akhir. Analisis berbasis Teori
Newman menunjukkan bahwa sebagian besar kesalahan siswa terjadi pada tahap
transformasi dan proses perhitungan, seperti kesalahan memilih operasi hitung dan
ketidaktelitian dalam mengoperasikan angka pecahan (Labibah et al., 2021). Kesalahan
semacam ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai keterampilan
berhitung dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan soal pecahan secara sistematis. Hal
ini diperburuk oleh kurangnya latihan dan bimbingan intensif selama proses pembelajaran
(Rismadani et al., 2021).

Selain aspek konseptual dan prosedural, beberapa penelitian juga mengamati kesulitan
representasi dan visualisasi sebagai hambatan yang signifikan. Siswa cenderung hanya
menggunakan representasi simbolik tanpa mampu mengaitkannya dengan representasi
visual seperti gambar, model konkret, atau garis bilangan (Lestari et al., 2024). Padahal,
representasi visual merupakan jembatan penting bagi siswa sekolah dasar untuk memahami
konsep abstrak seperti (Berggren, 2022). Ketika pembelajaran tidak menyediakan
pengalaman konkret, siswa gagal menghubungkan konsep pecahan dengan situasi nyata,
sehingga kesalahan pemaknaan menjadi semakin tinggi. Aspek metakognitif juga menjadi
salah satu kendala dalam penyelesaian soal cerita pecahan. Siswa jarang memeriksa kembali
jawabannya dan tidak mampu mengenali kesalahan logis yang (Permatasari et al., 2021).
Hal ini menunjukkan lemahnya kemampuan refleksi diri dalam proses berpikir matematis.
Beberapa penelitian internasional bahkan menambahkan bahwa faktor afektif seperti
kecemasan matematika (math anxiety) dan kepercayaan diri berlebihan (overconfidence)
juga berperan dalam meningkatkan kesalahan konseptual dan prosedural siswa (Xu, 2024).
Sebagian besar penelitian menawarkan solusi yang sama, yaitu mengubah pendekatan
pembelajaran dari prosedural menjadi konseptual dan kontekstual. Penggunaan alat bantu
visual dan konkret seperti gambar, diagram, benda nyata, serta media digital interaktif
terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bagian dan keseluruhan (Aji, R.
S., & Prasetyo, 2025; Bruce et al., 2023; Ivars et al., 2025).

Selain itu, pendekatan berbasis garis bilangan (number line) dianggap efektif dalam
membantu siswa memahami hubungan antarpecahan serta posisi pecahan sebagai bilangan
rasional (Soni, M., & Okamoto, 2020). (Powell, 2023) dan (Berggren, 2022) menegaskan
pentingnya pendekatan pengukuran (measurement perspective) dalam mengajarkan pecahan
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agar siswa tidak hanya melihat pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, tetapi juga sebagai
representasi nilai dan perbandingan. Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya
penerapan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya (memahami masalah,
merencanakan, melaksanakan, dan memeriksa kembali), yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir sistematis dan reflektif. (Rismadani et al., 2021) Pendekatan ini efektif
jika disertai dengan bimbingan bertahap (scaffolding) dan latihan reflektif terhadap
kesalahan siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis kesalahan (error-based
learning) juga direkomendasikan oleh penelitian internasional (Ivars et al., 2025),di mana
guru dan siswa secara bersama-sama mendiskusikan kesalahan umum untuk memperkuat
pemahaman konseptual dan menumbuhkan kesadaran metakognitif. Pendekatan ini tidak
hanya memperbaiki kesalahan prosedural, tetapi juga meningkatkan sikap positif siswa
terhadap matematika. Secara keseluruhan, hasil tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa
kesulitan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal cerita pecahan bersifat kompleks,
dimana mencakup aspek kognitif, linguistik, dan afektif. Pola kesulitan yang ditemukan
bersifat universal, namun tingkat keparahan dan jenis kesalahan bervariasi tergantung pada
pendekatan pembelajaran dan konteks sosial budaya sekolah.

Implikasinya, guru perlu menekankan pembelajaran berbasis pemahaman konseptual
dan representasi multipel, bukan sekadar hafalan prosedur. Kurikulum matematika sekolah
dasar juga sebaiknya mengintegrasikan latihan soal cerita kontekstual, aktivitas reflektif,
serta pemanfaatan media digital interaktif yang menstimulasi eksplorasi konsep. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model intervensi adaptif berbasis
teknologi yang mampu memetakan dan mengatasi miskonsepsi siswa secara individual.
Dengan demikian, pengajaran pecahan yang efektif tidak hanya berfokus pada kemampuan
menghitung, tetapi juga pada pemaknaan matematis yang mendalam, agar siswa mampu
menghubungkan konsep pecahan dengan kehidupan nyata dan berpikir secara rasional dalam
menyelesaikan masalah.

SIMPULAN

Kesulitan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan
merupakan masalah yang cukup kompleks. Kesulitan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menghitung, tetapi juga dengan pemahaman konsep pecahan, kemampuan
membaca dan memahami bahasa soal, serta kemampuan mengubah informasi cerita ke
dalam model matematika. Banyak siswa masih memiliki miskonsepsi, seperti
memperlakukan pecahan layaknya bilangan bulat, sehingga keliru dalam menentukan
operasi hitung yang digunakan. Selain itu, faktor afektif seperti kecemasan terhadap
matematika, rendahnya motivasi, dan kurangnya kepercayaan diri turut memengaruhi
keberhasilan siswa dalam memecahkan soal cerita. Kajian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan sangat bergantung pada
keterpaduan antara pemahaman konseptual, kemampuan literasi matematika, keterampilan
representasi visual, dan kesadaran metakognitif. Oleh karena itu, pembelajaran pecahan di
sekolah dasar perlu diarahkan pada pendekatan yang menekankan pemahaman makna
pecahan secara mendalam, penggunaan konteks nyata dan media visual, serta pembiasaan
siswa untuk merefleksikan proses berpikirnya. Dukungan melalui peningkatan kompetensi
guru dan pengembangan pembelajaran berbasis teknologi juga diperlukan agar pembelajaran
pecahan menjadi lebih bermakna dan efektif.
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